PEMERINTAH PROVINSI NUSA TENGGARA BARAT

SEKRETARIAT DAERAH

Jalan Pejanggik No. 12 Telepon (0370) 622373 Mataram

Press Release

Bismillahirrahmaanirrahiim.
Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

A. Bahwa pada hari ini, Rabu, 2 Desember 2020, telah diperiksa di Laboratorium PCR RSUD
Provinsi NTB, Laboratorium PCR RS Universitas Mataram, Laboratorium PCR Genetik
Sumbawa Technopark, Laboratorium PCR RS Dr. R. Soedjono Selong, Laboratorium TCM RS
H.L Manambai Abdulkadir Sumbawa dan Laboratorium TCM RSUD Bima sebanyak 258
sampel dengan hasil 245 sampel negatif, 1 (satu) sampel positif ulangan, dan 12 sampel kasus
baru positif Covid-19. Kasus baru positif tersebut, yaitu :

1.

Pasien nomor 4793, an. R, perempuan, usia 70 tahun, penduduk Desa Pendem, Kecamatan
Janapria, Kabupaten Lombok Tengah. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum
teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Provinsi NTB;

Pasien nomor 4794, an. F, perempuan, usia 65 tahun, penduduk Kelurahan Manggemaci,
Kecamatan Mpunda, Kota Bima. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum
teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Kota Bima dan
Puskesmas Mpunda;

Pasien nomor 4795, an. IW, perempuan, usia 26 tahun, penduduk Desa Anjani, Kecamatan
Suralaga, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum
teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Dr. R. Soedjono Selong;

Pasien nomor 4796, an. H, perempuan, usia 40 tahun, penduduk Desa Wanasaba, Kecamatan
Wanasaba, Kabupaten Lombok Timur. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum
teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Dr. R. Soedjono Selong;

Pasien nomor 4797, an. ES, perempuan, usia 53 tahun, penduduk Kelurahan Kuang,
Kecamatan Taliwang, Kabupaten Sumbawa Barat. Riwayat kontak dengan orang sakit
Covid-19 belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Asy-Syifa Sumbawa
Barat;

Pasien nomor 4798, an. A, laki-laki, usia 37 tahun, penduduk Kelurahan Lamusung,
Kecamatan Seteluk, Kabupaten Sumbawa Barat. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-
19 belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Asy-Syifa Sumbawa Barat;
Pasien nomor 4799, an. S, laki-laki, usia 42 tahun, penduduk Kelurahan Seketeng,
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19
belum teridentifikasi. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Sumbawa
dan Puskesmas Unit 1 Sumbawa;

Pasien nomor 4800, an. H, perempuan, usia 36 tahun, penduduk Kelurahan Brang Bara,
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan pasien Covid-19
nomor 4662. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Sumbawa dan
Puskesmas Unit 1 Sumbawa;

Pasien nomor 4801, an. NZAK, laki-laki, usia 4 bulan, penduduk Desa Karang Dima,
Kecamatan Labuhan Badas, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan pasien Covid-19
nomor 4604. Saat ini menjalani isolasi mandiri dalam pengawasan RSUD Sumbawa dan
Puskesmas Unit 1 Labuhan Badas;



10. Pasien nomor 4802, an. H, perempuan, usia 56 tahun, penduduk Kelurahan Brang Biji,
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19
belum teridentifikasi. Pasien meninggal;

11. Pasien nomor 4803, an. Il, perempuan, usia 25 tahun, penduduk Desa Pernek, Kecamatan
Moyo Hulu, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19 belum
teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Sumbawa;

12. Pasien nomor 4804, an. M, perempuan, usia 80 tahun, penduduk Kelurahan Pekat,
Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Riwayat kontak dengan orang sakit Covid-19
belum teridentifikasi. Saat ini dirawat di ruang isolasi RSUD Sumbawa.

Hari ini terdapat 51 tambahan orang yang selesai isolasi dan sembuh dari Covid-19, yaitu :

1. Pasien nomor 2539, an. FG, laki-laki, usia 38 tahun, penduduk Kelurahan Pagesangan Barat,
Kecamatan Mataram, Kota Mataram;

2. Pasien nomor 2675, an. F, perempuan, usia 49 tahun, penduduk Kelurahan Sayang-sayang,
Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram;

3. Pasien nomor 2876, an. FS, perempuan, usia 52 tahun, penduduk Kelurahan Kekalik Jaya,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram;

4. Pasien nomor 2902, an. ASN, laki-laki, usia 17 tahun, penduduk Kelurahan Sayang Sayang,
Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram;

5. Pasien nomor 3003, an. SAMK, perempuan, usia 42 tahun, penduduk Kelurahan Cilinaya,
Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram;

6. Pasien nomor 3234, an. EH, laki-laki, usia 14 tahun, penduduk Kelurahan Karang Pule,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram;

7. Pasien nomor 3287, an. RR, perempuan, usia 24 tahun, penduduk Kelurahan Dasan Agung,
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram,;

8. Pasien nomor 3393, an. M, perempuan, usia 52 tahun, penduduk Kelurahan Pagesangan
Timur, Kecamatan Mataram, Kota Mataram;

9. Pasien nomor 3453, an. H, perempuan, usia 83 tahun, penduduk Kelurahan Dasan Agung,
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram;

10. Pasien nomor 3512, an. AA, perempuan, usia 27 tahun, penduduk Kelurahan Karang
Taliwang, Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram;

11. Pasien nomor 3521, an. MY, laki-laki, usia 55 tahun, penduduk Kelurahan Taman Sari,
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram;

12. Pasien nomor 3562 an. FBP, laki-laki, usia 23 tahun, penduduk Kelurahan Ampenan Tengah,
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram;

13. Pasien nomor 3583, an. HB, laki-laki, usia 65 tahun, penduduk Kelurahan Taman Sari,
Kecamatan Ampenan, Kota Mataram;

14. Pasien nomor 3740, an. N, perempuan, usia 25 tahun, penduduk Desa Qi Panihi, Kecamatan
Tambora, Kabupaten Bima;

15. Pasien nomor 3742, an. S, perempuan, usia 56 tahun, penduduk Kelurahan Monjok,
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram;

16. Pasien nomor 3806, an. S, perempuan, usia 22 tahun, penduduk Kelurahan Jempong Baru,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram;

17. Pasien nomor 3807, an. DR, laki-laki, usia 41 tahun, penduduk Kelurahan Kekalik Jaya,
Kecamatan Sekarbela, Kota Mataram;

18. Pasien nomor 3840, an. N, perempuan, usia 31 tahun, penduduk Desa Naru, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

19. Pasien nomor 3949, an. KM, laki-laki, usia 28 tahun, penduduk Kelurahan Santi, Kecamatan
Mpunda, Kota Bima;

20. Pasien nomor 3969, an. M, laki-laki, usia 73 tahun, penduduk Kelurahan Cakranegara Barat,
Kecamatan Cakranegara, Kota Mataram;
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Pasien nomor 3982, an. J, laki-laki, usia 73 tahun, penduduk Desa Naru, Kecamatan Sape,
Kabupaten Bima;

Pasien nomor 3983, an. RH, perempuan, usia 25 tahun, penduduk Desa Soro, Kecamatan
Lambu, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4010, an. YR, perempuan, usia 35 tahun, penduduk Kelurahan Monggonao,
Kecamatan Mpunda, Kota Bima;

Pasien nomor 4011, an. RAS, laki-laki, usia 22 tahun, penduduk Kelurahan Ampenan
Selatan, Kecamatan Ampenan, Kota Mataram;

Pasien nomor 4014, an. RE, perempuan, usia 23 tahun, penduduk Kelurahan Jatibaru Barat,
Kecamatan Asakota, Kota Bima;

Pasien nomor 4016, an. LE, perempuan, usia 35 tahun, penduduk Kelurahan Sambinae,
Kecamatan Mpunda, Kota Bima;

Pasien nomor 4090, an. N, perempuan, usia 40 tahun, penduduk Kelurahan Penatoi,
Kecamatan Mpunda, Kota Bima;

Pasien nomor 4132, an. SN, perempuan, usia 42 tahun, penduduk Kelurahan Gomong,
Kecamatan Selaparang, Kota Mataram,;

Pasien nomor 4167, an. LR, perempuan, usia 30 tahun, penduduk Kelurahan Rabangodu
Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima;

Pasien nomor 4230, an. HS, laki-laki, usia 40 tahun, penduduk Desa Karang Bongkot,
Kecamatan Labuapi, Kabupaten Lombok Barat;

Pasien nomor 4283, an. A, laki-laki, usia 33 tahun, penduduk Desa Rasabou, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4284, an. NJ, perempuan, usia 24 tahun, penduduk Desa Poja, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4286, an. RF, laki-laki, usia 29 tahun, penduduk Desa Rasabou, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4288, an. N, perempuan, usia 30 tahun, penduduk Desa Parangina, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4289, an. KK, perempuan, usia 25 tahun, penduduk Desa Lanta, Kecamatan
Lambu, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4293, an. R, perempuan, usia 28 tahun, penduduk Desa Rasabou, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4294, an. S, perempuan, usia 27 tahun, penduduk Desa Rai Oi, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4296, an. A, perempuan, usia 29 tahun, penduduk Desa Rai Oi, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4297, an. MN, laki-laki, usia 28 tahun, penduduk Desa Sangia, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4299, an. T, perempuan, usia 31 tahun, penduduk Desa Rasabou, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4300, an. TH, perempuan, usia 30 tahun, penduduk Desa Parangina,
Kecamatan Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4356, an. S, laki-laki, usia 48 tahun, penduduk Desa Parangina, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4357, an. DM, perempuan, usia 24 tahun, penduduk Desa Bugis, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4358, an. HR, perempuan, usia 20 tahun, penduduk Desa Bugis, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;

Pasien nomor 4359, an. R, perempuan, usia 20 tahun, penduduk Desa Rasabou, Kecamatan
Sape, Kabupaten Bima;



46. Pasien nomor 4547, an. SH, perempuan, usia 31 tahun, penduduk Kelurahan Kembang Sari,
Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok Timur;
47. Pasien nomor 4582 an. YM, perempuan, usia 15 tahun, penduduk Kelurahan Rabangodu
Utara, Kecamatan Raba, Kota Bima;
48. Pasien nomor 4583 an. M, laki-laki, usia 40 tahun, penduduk Kelurahan Penaraga,
Kecamatan Raba, Kota Bima;
49. Pasien nomor 4592, an. A, laki-laki, usia 32 tahun, penduduk Kelurahan Bugis, Kecamatan
Sumbawa, Kabupaten Sumbawa;
50. Pasien nomor 4673, an. ENL, perempuan, usia 28 tahun, penduduk Desa Goa, Kecamatan
Jereweh, Kabupaten Sumbawa Barat;
51. Pasien nomor 4694, an. B, perempuan, usia 60 tahun, penduduk Desa Karang Dima,
Kecamatan Labuhan Badas, Kabupaten Sumbawa.
Hari ini juga terdapat 1 (satu) kasus kematian baru, yaitu pasien nomor 4802, an. H, perempuan,
usia 56 tahun, penduduk Desa Brang Biji, Kecamatan Sumbawa, Kabupaten Sumbawa. Pasien
dilakukan tatalaksana Covid-19.
Dengan adanya tambahan 12 kasus baru terkonfirmasi positif, 51 tambahan sembuh baru, dan 1
(satu) kasus kematian baru, maka jumlah pasien positif Covid-19 di Provinsi NTB sampai hari
ini (02/12/2020) sebanyak 4.804 orang, dengan perincian 3.995 orang sudah sembuh, 256
meninggal dunia, serta 553 orang masih positif.
Untuk mencegah penularan dan deteksi dini penularan Covid-19, petugas kesehatan tetap
melakukan Contact Tracing terhadap semua orang yang pernah kontak dengan yang
terkonfirmasi positif. Diharapkan juga kepada petugas kesehatan di kabupaten/kota melakukan
identifikasi epicentrum penularan setempat Covid-19 untuk dilakukan tindakan pencegahan dan
pengendalian penyebaran Covid-19.
Hingga press release ini dikeluarkan, jumlah Kasus Suspek sebanyak 13.384 orang dengan
perincian 308 orang (2,3%) masih dalam isolasi, 72 orang (0,5%) masih berstatus probable,
13.004 orang (97,2%) sudah discarded. Jumlah Kontak Erat yaitu orang yang kontak erat dengan
pasien positif Covid-19 namun tanpa gejala sebanyak 38.589 orang, terdiri dari 1.513 orang
(3,9%) masih dalam karantina dan 37.076 orang (96,1%) selesai karantina. Sedangkan Pelaku
Perjalanan yaitu orang yang pernah melakukan perjalanan dari daerah terjangkit Covid-19
sebanyak 104.898 orang, yang masih menjalani karantina sebanyak 10.357 orang (9,9%), dan
yang selesai menjalani masa karantina 14 hari sebanyak 94.541 orang (90,1%).
Dihimbau kepada seluruh masyarakat agar senantiasa tetap disiplin mematuhi protokol kesehatan
dalam seluruh aktifitas sosial dan ekonomi, terutama di tempat-tempat keramaian seperti mall,
pasar tradisional dan pusat-pusat perbelanjaan serta diberbagai tempat diselenggarakannya
kegiatan-kegiatan sosial. Dengan adanya tambahan kasus terkonfirmasi positif baru menandakan
Covid-19 nyata dan masih harus diwaspadai. Oleh karenanya hal terpenting bagi kita untuk dapat
beradaptasi dengan tatanan baru kehidupan saat ini adalah dengan taat dan disiplin menerapkan
protokol kesehatan dan pencegahan Covid-19, agar kita semua dapat tetap beraktifitas, produktif,
sehat dan aman di tengah pandemi ini.
Terima kasih kepada masyarakat yang telah mengikuti himbauan pemerintah dan disiplin
melaksanakan protokol kesehatan. Terima kasih juga kepada seluruh petugas, baik dari jajaran
pemerintah provinsi dan kabupaten/kota se-NTB juga kepada aparat TNI dan Polri serta seluruh
petugas kesehatan dan aparat terkait lainnya. Mari kita terus memperkuat kolaborasi, kerja sama
dan tetap semangat untuk melakukan pembinaan, sosialisasi dan edukasi secara humanis dan
persuasif untuk meminimalisir jatuhnya korban akibat Covid-19.
Untuk menghindari informasi yang tidak benar tentang Covid-19, masyarakat diharapkan
mendapatkan informasi dari sumber-sumber resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah, baik
pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. Pemerintah Provinsi menyediakan laman resmi
Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 http://corona.ntbprov.go.id, serta layanan


http://corona.ntbprov.go.id/

Provincial Call Centre (PCC) Penanganan Penyebaran Pandemi Covid-19 NTB di nomor 0818
0211 81109.

Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Mataram, 2 Desember 2020
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